Aksarabaca

P.ISSN 2745-4657 Vol. 4 No. 1 Oktober 2022
Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya

KARAKTER ‘YANDERE' YANG TERLIHAT PADA ANIME HAPPY SUGAR LIFE
KARYA TOMIYAKI KAGISORA

Fachmi Faturrahman?
Fairuz?
DProgrram Studi Sastra Jepang, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Nasional, Jakarta
JProgrram Studi Sastra Jepang, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Nasional, Jakarta
fachmi.faturrahman.jp@gmail.com

ABSTRAK

Anime merupakan salah satu media penyampaian karakter yang dibuat berdasarkan suatu budaya kepada masyarakat.
Salah satu karakter yang ada pada budaya modern Jepang adalah yandere. Karakter yanderemerupakan karakter
yang dapat menjadikan pribadi bersifat agresif dan destruktif dikarenakan rasa marah maupun cemburu yang
berkaitan dengan pasangannya. Karakter yanderetersebut terdapat pada tokoh utama Matsuzaka Satou dalam anime
vang berjudul Happy Sugar Life karya Tomiyaki Kagisora pada tahun 2018 yang diproduksikan oleh studio Ezo’la.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaku cerita beserta kaitannya dengan karakter yanderedan mengungkap apa
yang menyebabkan karakter yanderemuncul pada tokoh utama. Dengan menggunakan teori psikologi analisis oleh
Carl Gustav Jung, dapat disimpulkan bahwa pertentangan pada karakter yandereMatsuzaka Satou terdapat pada
persona dan shadow dalam dirinya yang didasari oleh kompleksnya terhadap cinta yang besar. Salah satu penyebab
kompleks cinta Satou yang besar disebabkan oleh represi terhadap ingatan masa lalu Satou dan bibinya.

Kata kunci: Happy Sugar Life, Yandere, shadow, persona

ABSTRACT
Anime is a medium for conveying characters created based on a culture to society. One such character in modern
Japanese culture is the yandere. The yandere character can lead to aggressive and destructive behavior due to
anger or jealousy related to one's partner. This yandere character is found in the main character Matsuzaka Satou
in the anime titled Happy Sugar Life by Tomiyaki Kagisora in 2018, produced by Studio Ezo'la. This study aims to
analyze the story's protagonist and their relationship to the yandere character and uncover what causes the yandere
character to emerge in the main character. Using the theory of analytical psychology by Carl Gustav Jung, it can be
concluded that the conflict in Matsuzaka Satou's yandere character lies in his persona and shadow, which are based
on his complex about intense love. One of the causes of Satou's intense love complex is the repression of past
memories of Satou and his aunt.
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PENDAHULUAN

Anime Happy Sugar Life menampilkan
karakter utama Matsuzaka Satou sebagai tokoh
yang mengalami pergeseran kepribadian ekstrem.
Dalam tayangan 12 episode anime, ditemukan
berbagai bentuk perilaku yang memperlihatkan
ciri khas karakter yandere, mulai dari manipulasi
emosional hingga kekerasan fisik. Satou
digambarkan sebagai sosok yang lemah lembut
dan sopan di depan umum, tetapi menunjukkan
sifat posesif dan obsesif terhadap tokoh Kobe
Shio yang ia anggap sebagai sumber
“kebahagiaan”.

Satou digambarkan sebagai gadis SMA
yang bekerja paruh waktu. Satou digambarkan
sebagai orang yang memiliki banyak pasangan
cinta, tetapi merasa kosong hingga bertemu Shio,
yang menjadi awal obsesi Satou terhadap cinta
yang dia anggap murni. Satou memutuskan untuk
hidup bersama Shio secara rahasia, menghindari
orang lain dan bahkan keluarga Shio sendiri.
Dalam beberapa adegan, Satou terlihat
menggunakan kebohongan dan manipulasi
terhadap rekan kerjanya dan orang-orang di
sekitarnya untuk menjaga rahasia tersebut.

Satou melakukan tindakan kriminal demi
mempertahankan "kebahagiaan"-nya dan ia
menculik Shio dan menyembunyikan
identitasnya, bahkan membunuh orang-orang
yang dianggap mengancam hubungan mereka.
Satou membunuh seorang pria yang mencoba
mengganggunya secara seksual dan kemudian
membakar apartemen tempat kejadian untuk
menghilangkan bukti.

Tindakan ekstrem Satou  juga
dilakukannya pada Shouko yang secara tidak
sengaja mengetahui keberadaan Shio, Satou
membunuhnya tanpa ragu. Hal ini menunjukkan
bahwa Satou tidak segan untuk menghilangkan
siapa pun yang ia anggap sebagai ancaman,
meskipun orang tersebut adalah teman
terdekatnya sendiri.

Perubahan ekspresi wajah Satou juga menjadi
penanda penting dalam menunjukkan pergeseran
kepribadiannya. Dalam banyak adegan, ia
ditampilkan dengan senyum lembut namun
dalam konteks tindakan kejam. Kontras ini
memperkuat konstruksi karakter yandere, di
mana sisi luar tampak polos dan penuh kasih,

sementara sisi batin menyimpan kekerasan dan
hasrat posesif yang tidak rasional.
PEMBAHASAN

Peneliti menganalisis unsur intrinsik dan
ekstrinsik yang terdapat pada anime Happy Sugar
Life. Unsur intrinsik yang digunakan adalah
pelaku dan latar ruang sedangkan unsur ektrinsik
yang dianalisis adalah kepribadian yanderepada
tokoh utama mengunakan teori Jung.

Pelaku Cerita

Pelaku cerita yang akan dianalisis pada
data adalah pelaku cerita yang berhubungan erat
dengan munculnya karakter yanderepada tokoh
utama.

Matsuzaka Satou

Matsuzaka Satou seorang gadis yang
merupakan murid SMA yang sering melakukan
free sex dengan banyak lelaki.

- —a—

i'|

Satou yang berhubungan dan bermain dengan
berbagai lelaki

L & 5 Z(Shouko) : HAT=. TN ENT
=TL&S
(Tadi, kau habis di goda kan?)

& £ (Satou) : vy ?
(hm?)

L & 5 Z(Shouko) : /31 F#&b o 1= 5 iER
(D) ?

(kau ingin bermain dengan mereka sehabis
kerja?)

{E#&(Satou) : AA. LESTHELATAES
T 2 L5 DO H D,

(tidak, aku sudah berhenti melakukan yang
seperti itu Shouko-chan)

L & 5 Z(Shouko) : ~? ! (Hah?!)

fE@ (Satou) : FELANTET LB
(Karena aku sudah punya orang yang aku suka.)

L &35 Z (Shouko) : &HA ! ETL &
2?2 HDBEWM-BASI>BADHA

me !
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(Itu bohong kan? Kau yang selalu mengganti
pasangan mu berhenti?!)

k@ @Satou) : —AZFEL LEIBOHT-D
(kami juga mulai tinggal bersama)

L &2 Z(Shouko) : WEHYMK, - o
(tiba-tiba sekali...)

{E#&(Satou) : REEIZCLTRLESI B2 A
1 I8 L =z A £ b,
(tolong dirahasiakan ya, aku hanya memberitahu
ini ke Shouko)

(00:03:07-00:03:33 episode 1)
ZFRAZTSVAFER>TREBEIAELEZA
EbLTLESIT?

Ek:dH. A

FRBREZEGWGEH, EABALGD?
EA?

EEADOPLSI LlcmEAKEL LTI AL
ADNE

Teman A : kalau tidak salah, Satou tinggal
berdua bersama bibimu kan ya? Satou : Ya, benar
Teman B : aku tidak pernah melihatnya, seperti
apa orangnya? cantik? Satou : dia orang yang
tidak ikut campur dalam apa yang kulakukan
(00:13:01-00:13:17 episode 4)

Berdasarkan fotogram dan kutipan di
atas, Matsuzaka Satou merupakan siswi SMA
yang tinggal bersama bibinya karena kedua orang
tuanya telah meninggal semenjak Satou Kecil.
Matsuzaka Satou sering berganti pasangan dan
melakukan hubungan intim tanpa ada perasaan.
Satou melakukannya untuk mengetahui arti cinta,
dan mencari cinta yang ia inginkan. Satou
berhenti melakukan hal seperti itu setelah
bertemu dengan gadis kecil bernama Shio Kobe
yang menjadi gadis yang ia sayangi. Pada dialog
di atas, Shouko seorang teman Satou terheran saat
Satou memutuskan untuk berhenti bermain
dengan lelaki karena Shouko mengetahui sifat
Satou yang sering bercinta dengan banyak lelaki.
Satou bertemu dengan Shio disaat hujan lebat
setelah Shio dibuang oleh ibunya dan
memutuskan untuk menjaganya diam-diam dan
tinggal bersama dalam satu apartment ~ Satou
digambarkan sebagai gadis SMA yang sering
bercinta dengan laki-laki tanpa adanya perasaan
khusus dan komitmen. Namun setelah bertemu
dengan Shio, Satou memperlihatkan adanya

perasaan sayang juga setia terhadap Shio dan
berhenti bercinta dengan laki-laki. Hal ini sesuai
dengan prinsip ekuivalensi di mana suatu nilai
tertentu melemah atau menghilang, maka energi
yang diwakili oleh nilai tersebut akan muncul
pada suatu nilai lain. Dalam kondisi ini, nilai
yang menghilang adalah keinginan berhubungan
dengan banyak lelaki dan energi itu muncul pada
perasaan sayang dan melindungi Shio yang
sangat besar. Satou juga digambarkan sebagai
pekerja keras dan rela mengambil lembur untuk
mengumpulkan uang. Hal ini terlihat pada dialog
berikut.

EF(Mitori) : £EXYBRCERBT L[N
ML

(Aku harap kau punya semangat untuk bersiap
lebih cepat dari senior mu.)
L & 5 C (Shouko)
(Ehehehe...)

{E#k(Satou) : THAFEEA., TH/NYNYE
EETHD

(Maaf, tapi saya akan bekerja dengan keras.)
EF(Mitori) : 33k, YT FEHTEL o E
W?REXXBD?HICEBEICH->TShIT
C » &# W T L & 5 =7
(Matsuzaka, bukannya kau mengambil Shift
terlalu banyak? Apa kau tidak apa-apa? Kau tidak
dalam kesulitan uang kan?)

{E#&(Satou) : EFIKZE, RELHDHATT,
ZDEHITELEEEN - SABELRATT
EMoEDD= SAREEKRY WLTY,
(Mitori-Senpai, aku punya impian. Dan untuk
impian itu, aku memerlukan banyak uang. Oleh
karena itu aku ingin berusaha lebih keras.)

Satou : Mitori-Senpai, aku punya impian. Dan
untuk impian itu, aku memerlukan banyak uang.
Oleh karena itu aku ingin berusaha lebih keras.
(00:16:00-00:16:30 episode 4)

Dialog di atas memperlihatkan Satou
yang sering bekerja lembur sehingga Mitori
seorang seniornya merasa khawatir akan Satou.
Namun Satou menjelaskan bahwa dia memiliki
impian yang ingin capai, dan untuk itu dia harus
bekerja dengan keras. Dalam hal ini Satou
menggunakan persona gadis manis yang baik hati
yang dia gunakan dengan baik untuk dapat
berbaur dengan sekitarnya yang juga digunakan

Z AN A
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utnuk menutupi shadow pada dirinya yang
bersifat agresif dan destruktif.

: )/

Fotogram diatas menunjukan Satou yang
membunuh lelaki pemilik ruang 1208 yang
berusaha untuk membunuh Shio (Kiri) dan Satou
yang berusaha untuk membunuh Asahina Koube
dikarenakan rasa iri saat Asahina mengucapkan
sumpah cinta Satou dan Shio (kanan) dan takut
bahwa Shio juga mencintai orang lain selain
dirinya. Fotogram diatas menunjukan perubahan
sifat agresif dan destruktif yang dimiliki oleh
Satou terlepas dari personanya yang baik hati dan
ramah terhadap orang-orang. Perubahan sifat
pada diri Satou disebabkan oleh rasa marah
maupun iri yang berhubungan dengan Shio yang
dia cintai sehingga menimbulkan shadow pada
dirinya yang bersifat agresif dan destruktif

Kobe Shio

Kobe Shio adalah seorang gadis kecil
yang ditemukan oleh Matsuzaka Satou setelah
dibuang oleh ibunya di tengah hujan dan
kemudian tinggal bersama Satou di ruang 1208.

Shio bertemu dengan Satou setelah dibuang ibunya
S5 7% (Yuna) : &S &K5H5, LB
(Selamat tinggal, Shio.)

L& (Shio) : ~n?2 M, BTAWLWRE!' H
WTHAGEWVWTITHALRETVRE S Z EHEL
Mo, BFLIELGLDLLTHALE
B B & A AT ET,
(He? Tidak, mama jangan! Jangan tinggalkan aku
maafkan aku! Aku akan jadi penurut, aku juga
tidak akan bertindak seenaknya! Maaf mama
maafkan...)

P57 (Yuuna) : EO5D &K, HHELELD
EHAF, L2ERLLISITIIERA S
7= o (Bukan begitu Shio. Aku sudah tidak
memerlukanmu. Seharusnya aku melakukan ini
lebih cepat.) (00:10:05-00:10:43 episode 10)

Kobe Shio gadis kecil yang lahir dari
keluarga di mana si ayah selalu melakukan
kekerasan dalam rumah tangga atau yang disebut
dengan Domestic violence kepada istri dan anak
anaknya. lbu Shio yang bernama Kobe Yuuna
mulai tidak tahan menghadapi kekerasan yang
dilakukan suaminya dan membawa Shio kabur
dari rumah tersebut. Kobe Yuuna akhirnya
tinggal di sebuah rumah bobrok bersama bersama
Shio. Namun akhirnya Kobe Yuuna merasa stress
karena dia tidak mampu menafkahi Shio dan
dirinya dan merasa tidak bisa membesarkan Shio
sendirian sehingga dia memutuskan untuk
meninggalkan Shio di jalanan pada malam hari
disaat hujan turun.

Karakter Shio digambarkan sebagai
tokoh yang periang. Dia sangat menyukai Satou
sehingga rela kedinginan menunggu kepulangan
Satou di pintu masuk hingga larut malam demi
mengucapkan selamat datang kepadanya. Hal ini
terlihat pada dialog berikut
{Ek(Satou) : KEATH>TED?ELGEH
271=7?

(Kau menunggu ku di pintu masuk? Apa kau
tidak kedinginan?)

L &(Shio) : EFRIE K. EEBPLAD EZE
Hllz Lz o zAEd A

(Tidak kok, habisnya ku ingin menyambut
Satou-chan)(00:05:15-00:05:23 episode 1)
L#&(Shio) : (L oA ' kLA A
BHboA ! [T EEDOAIEEEENT
AT, RFoNTHE> MY LR, Z0
BWIEBL A LD ANDBHLEDIZH,
KL EIEBRLEPLADEZOICKRDEEZLS
J)

(Satou-chan! Satou-chan! Satou-chan! Hah, pasti
Satou-chan kelelahan. Aku selalu saja dilindungi
yah. Padahal rumah ini adalah kuil ku dengan
Satou-chan. Yosh, demi Satou-chan, aku akan
melakukan pekerjaan rumah)
(00:02:22-00:02:58 episode 10)

Shio juga digambarkan sebagai anak
yang perhatian dan juga rajin membantu Satou
melakukan pekerjaan. Hal ini terbukti disaat
Satou tidak berada di rumah atau sedang
kelelahan, Shio selalu membantu melakukan
pekerjaan rumah untuk mengurangi beban Satou.
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Shio merupakan tokoh yang sangat disayangi
olen Satou dan dilindungi oleh Satou dari
berbagai ancaman yang ada. Hal ini dapat terlihat
pada dialog diatas dimana Satou menganggap
rumahnya sebagai kuil dan meyakinkan kepada
Shio bahwa dia aman selama berada di dalam
rumah tersebut.

Matsuzaka Satou terlihat  sangat
mencintai dan menyayangi Shio. Hal tersebut
terlihat pada rasa sayangnya terhadap Shio yang
amat besar sehingga membuat Satou ingin hidup
bersama dengan Shio selama-lamanya tanpa
adanya gangguan dari pihak lain. Bentuk cinta
yang dimiliki oleh Satou terlihat beda dengan
bentuk cinta seorang ibu yang menyayangi
anaknya dikarenakan Satou melakukan sumpah
cinta dan menikah dengan Shio meskipun
pernikahan itu berlangsung diantara mereka
berdua saja.

Satou dan Shio melakukan sumpah cinta (Kiri)
Satou dan Shio melakukan pernikahan (kanan)

L & (Shio) : £ B v ARDH D K,
(Satou-chan aku mulai ya.)

£ (Satou) : LWWTT KLEB A,

(lya, Shio-chan)

L #(Shio) : ZL\DEE. WO SEFHEOH
BHEEILEVDRHLELVDERLETD D
BLEALOEBLEEN - AZDHDETHIE
EELLANKIFELILEEZEVET,
(Sumpahku, disaat sakit maupun sehat, disaat
bahagia maupun sedih, disaat kaya maupun
miskin, aku bersumpah akan tetap mencintai
Satou-chan hingga kematian memisahkan Kkita
berdua.)

{EfE(Satou): CDFIFEABZ ELY HLHL
RAETRHROLZE#HE LT NE, Eo&C
DEZFIFILTLEIRENZBLFEINS D
DDA

(Gadis ini adalah serpihan yang jauh lebih manis
dari apapun dan dapat memuaskan ku. Pasti
perasaan yang berkilap ini dinamakan cinta ya)
00:06:27-00:07:10 episode 01)

L & (Shio) : #&8EX L & 5 & ! (Ayo kita
adakan upacara pernikahan!)
{& 7k (Satou) : ~ ! ?(Hah!?)
L &(Shio) : #E8ER (T4 > &—H#EITL S
THEREZE>TIHIMN->THHA, EZHBHE
L J:_d: 2 t _%%s no
(Aku tahu Iho kalau upacara pernikahan itu
artinya berjanji untuk terus bersama selamanya.
Oleh karena itu ayo berjanji untuk tetap bersama,
ya.)
{E@&(Satou) : 5. S5 L&, #EEKID
TILENBIEENBLEMLT!
(Mau, ayo kita lakukan pernikahannya sekarang!
Kita harus mempersiapkan tudung dan bunga dan
berbagai macam lainya!)
L& (Shio): SA ! SA ! (YalYa!)
(00:16:51-00:17:28 episode 09)

Fotogram diatas menampilkan Satou dan
Shio yang sedang melakukan sumpah cinta dan
melakukan upacara pernikahan mereka. Cinta
yang dimiliki oleh Satou terhadap Shio sangatlah
besar sehingga mereka melakukan sumpah cinta
terhadap satu sama lain dan melakukan
pernikahan agar mereka dapat bersama untuk
selamanya.
Bibi Satou

Dalam anime Happy Sugar Life ini, nama
dari bibi Matsuzaka Satou tidak diperkenalkan
nama aslinya hingga akhir episode dan hanya
dipanggil sebagai oba-san (& (X & A/) yang
berarti bibi.

Bibi Satou yang tampak berantakan dan Penuh luka
setelah berhubungan seksual

{E#&(Satou) : MBIAF-BELTS. X
Xx?

(Bibi kau terluka lagi, kau tidak apa-apa?)
WS A(Obasan) : KXKK. ChtEES
g

(Tidak apa-apa, karena ini juga salah salah satu
bentuk cinta.)

(00:09:11-00:09:22 Episode 11)
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Fotogram dan dialog di atas
menggambarkan Bibi yang sering terluka saat
berhubungan dengan para lelaki yang dia undang
ke rumahnya. Semenjak kedua orang tua
Matsuzaka Satou meninggal, Bibi merawat Satou
dan tinggal berdua di apartmen bernomor 305.
Bibi Satou merupakan tokoh yang selalu mencari
kepuasan diri dan menyukai tindakan kekerasan
seksual yang diterimanya. Hal ini terus berlanjut
meskipun dia sedang merawat Satou dan tetap
mengundang laki-laki untuk berhubungan
seksual di mana dia tidak mempedulikan Satou
yang ada di rumahnya. Bibi Satou digambarkan
selalu penuh luka dan memakai pakaian yang
terlihat kusut setelah melakukan hubungan
seksual dan menikmati kekerasan seksual yang
diterimanya
& A(Obasan) : LW\LVD., AZELIz-T
BHGL, EALGHRETHLIEAZASERAA
ATHIFEMNE, Z2TENANELEL L,
(Bibi: tidak apa-apa, aku relakan semua yang kau
lakukan. Aku akan menelan semua hasrat yang
diberikan. Habisnya itulah arti cinta.)
(00:15:32-00:15-45 episode 07)

Dialog di atas menggambarkan Bibi
Satou yang selalu menganggap kalau semua
tindakan seksual maupun kekerasan yang
dialaminya merupakan bentuk cinta seseorang
terhadapnya. Bibi Satou selalu penuh luka di
tubuhnya akibat kekerasan seksual dan dia
menyukai laki-laki yang melepaskan seluruh
hasrat seksual kepadanya walaupun dengan
kekerasan. Keinginan (will) untuk mencintai dan
dicintai yang kuat pada bibi ini membuatnya
membenarkan segala tindakan yang diterimanya
dan menganggap semua itu sebagai cinta untuk
memuaskan dirinya. Hal ini juga memicu
keinginan untuk mencintai dan dicintai pada diri
Satou yang tinggal bersama bibi semenjak kecil.

Bibi Satou terlihat selalu tersenyum dan
tidak pernah terlihat marah. Bibi Satou
digambarkan sebagai sosok yang misterius yang
tampak enggan dan tidak mau muncul dihadapan
orang banyak sehingga teman maupun guru Satou
tidak mengenalnya, dia tidak menyebutkan
namanya dan hanya menyebutkan bahwa dirinya
adalah bibi dari Satou. Bibi Satou juga
digambarkan mempunyai karakter penyayang

yang menyukai free sex demi memuaskan
nafsunya dan merupakan masokis yang senang
dengan kekerasan yang diberikan orang lain
kepadanya.
Kobe Asahi

Kobe Asahi merupakan kakak laki-laki
dari Kobe Shio. Asahi tinggal bersama ibu,
adiknya dan mengalami kekerasan yang
dilakukan oleh ayahnya sehingga ibunya
memutuskan membawa Shio kabur dari ayahnya.
Asahi tetap tinggal demi mencegah ayahnya
untuk tidak mengejar mereka berdua.

Asahi yang mengalmi kekerasan (Kkiri)
Asahi menyebarkan poster Shio (kanan)

fE@E(Satou) : CDAES LT=D? (Ada apa
dengannya?)
=+ 2 (Mitsuboshi) : 2B THRFLTT, Z
BICERBRLEZEF>PRLOMNG, . . (Dia
dikeroyoki di taman. Apa sebaiknya ku telpon
polisi ya...)
i B (Asahi) : BRI, HLVD5TE-
TRLCLEME LTS NG, i, [
to o o KRAIEERL. ERATELLY,
(Jangan polisi. Mereka pun sama saja tidak mau
melakukan apapun. Semuanya, tidak ada
yang...orang dewasa itu menjijikkan, aku tidak
bisa mempercayai mereka)
(00:21:21-00:21:41 episode 2)

Berdasarkan fotogram dan dialog di atas,
Asahi digambarkan sebagai orang yang gigih
mencari Shio yang hilang dengan menyebar
poster kepada berbagai orang untuk mencari
keberadaan Shio. Asahi juga digambarkan
sebagai anak laki-laki yang tidak mempercayai
orang dewasa dan selalu dipenuhi oleh luka
disekujur tubuhnya yang disebabkan kekerasan
yang dilakukan ayahnya dan tidak ada orang
dewasa yang membantunya sehingga dia tidak
percaya pada orang dewasa. Asahi bersikeras
untuk tidak melaporkan kehilangan adiknya
kepada polisi dikarenakan ketidakpercayaannya
kepada orang dewasa. Asahi tetap tegar walau
terus mengalami kekerasan fisik dari ayahnya
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namun dia berani melawan ayahnya demi
melindungi adik dan ibunya.

Asahi juga digambarkan memiliki tekad
yang kuat dan pemberani di mana kerika dia
sudah mengetahui keberadaan Shio dia tidak
memberitahukan meskipun mendapat tindakan
kekerasan dari ayahnya.

A (Chichi) : BHEBARHBIEIZANDBEIEFE > T
A L » & V0O 2?2 T H 2
(Asahi sebenarnya kau tahu keberadaan mereka
berdua kan? Hah?)

B H (Asahi) : &0 7450 ! (Tidak tahu!)

R (Chichi) : ~ ! EETFEBEHLNDICHTAD
27 &H. « THHR. BRIOBHRIFMIN-H
T CACRIE >0 F S MhAH=
ICBH-b&fEoft, TALENHDH X
EZATELLTWTSER =DM ? !
FHIEToNFRITIEBERE LD,
(Heh!Padahal wajahmu mirip dengannya... Tapi
ya, ibumu itu perempuan lemah yang kalau
dipukul langsung menangis, dimarahi pun
langsung menangis. Kau pikir orang seperti itu
dapat hidup dengan bocah bersamanya? Yah, ini
tidak ada hubungannya bagimu karena sudah
dibuang olehnya ya.)

BB (Asahi) : B ' BSARFBLGANE
W! HAEIEBSADZLEEZMELD ST
A AN

(Kau salah! Ibuku tidaklah lemah! Kau sama
sekali tidak mengetahui apa-apa tentangnyal)

A (Chichi) : HRTDFKEBIEVLFTILIEBIF =1
H, TLHHECEFTHERBTELING?
(Aku cukup suka dengan dirimu yang tahan sakit.
Tapi, sampai mana kau bisa tetap tangguh yaa?)
(00:12:15-00:13:25 episode 6)

Dialog di atas membuktikan keberanian
Asahi untuk melawan ayahnya dengan
menyembunyikan keberadaan ibu dan Shio
kepada ayahnya. Asahi juga terlihat memiliki
tekad yang kuat dengan menahan semua
kekerasan yang dilakukan oleh ayahnya. Ketika
Asahi mencari Shio dan ibunya dia rela tidur di
bawah kursi taman dan kelaparan karena tidak
mau pulang bertemu ayahnya. Asahi mencari
Shio agar mereka dapat berkumpul bersama
dengan ibu. Hal tersebut membuat Asahi

dianggap sebagai ancaman bagi Satou karena
berusaha untuk merebut Shio darinya.
Latar Tempat
Apartmen Ruang 305

Ruang 305 merupakan tempat si bibi
merawat Satou semenjak kecil sekaligus tempat
dia. membawa banyak laki-laki  untuk
berhubungan seksual dan menuntaskan hawa
nafsunya.

Satou saat kecil dan bibinya di ruang 305 (Kiri) Satou
meminta bantuan pada bibinya (Kanan)
HIXZTA(Obasan) : EEBPLAWLD DL
W!ISEMN CIAEELCADRE !
(Selamat datang Satou-chan! Mulai sekarang
tempat ini adalah rumahmu) (00:12:18-00:12:41
episode 7)

Berdasarkan fotogram di atas, ruang 305
digambarkan kotor dan penuh dengan sampah
sejak Satou kecil dan tidak berubah hingga Satou
beranjak remaja. Ruang 305 merupakan tempat
bibinya tinggal dan menjadi tempat dia bercinta
dan mencari kepuasan diri. Saat polisi memeriksa
ruang 305, mereka terkejut dengan kamar yang
bau dan penuh kotoran. Mereka heran bahwa
Satou benar-benar tinggal dirumah seperti itu.
Bisa dikatakan kelakuan Satou yang sering
bermain dengan banyak lelaki terpengaruh
perilaku bibinya yang selalu membawa laki-laki
ke ruang 305 untuk melakukan hubungan seksual
di mana Satou menganggap berhubungan dengan
lelaki merupakan cara untuk mendapatkan cinta
yang dia cari. Perilaku bibi yang selalu membawa
lelaki untuk melakukan hubungan dan kekerasan
seksual ini selalu di lihat dan di dengar oleh Satou
sehingga menjadi ingatan kontinuitas pada diri
Satou yang kemudian direpresikan dalam
ketidaksadaran pribadi dan muncul kembali
sebagi kompleks pada dirinya.

Apartmen Ruang 1208

Apartmen ruang 1208 merupakan tempat
di mana Matsuzaka Satou dan Kobe Shio tinggal.
Ruangan 1208 ini awalnya milik seorang laki-laki
yang mengundang Satou berteduh dari hujan dan
memintanya menjadi model lukisan.
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Ruang pembunuhan pemilik ruang 1208

Satou membawa Shio yang pingsan di
tengah hujan ke ruang 1208 dikarenakan dia tidak
mau membawa Shio ke rumah tempat bibinya
berada. Tidak suka dengan keberadaan Shio, si
pemilik ruang berusaha untuk membunuh dan
menyingkirkan Shio yang kemudian digagalkan
olen Satou dengan membunuh sang pemilik
ruang 1208 tersebut. Setelah membunuh sang
pemilik ruang, Satou memutuskan untuk
mendiami tempat tersebut sebagai tempat
tinggalnya bersama dengan Shio.
L #&(Shio) : kB L ADEIL. XY ! (ki
Lok, EBEDbOA ' EBEDOAEEDL®
AP THAEEWN T FA, —ADR L TR
Lok EDURTFNEN D, KED©
AMELIZHICHIZITE, K< ADALLE
L%2T, TNT. TNT, 6 o
(Ini bau Satou-chan, ini asli! Satou-chan, Satou-
chan! Satou-chan Satou-chan! Maafkan aku! Aku
tidak bisa menepati janjiku dengan Satou-chan
karena aku takut sendirian. Aku pergi keluar
untuk mencari Satou-chan, tapi aku jadi tidak
tahu apa-apa. Dan lalu, lalu...)
{E#%(Satou) : LEB L ABWLT, FAlL#tExt
ICLEBLPLAZEVNTEIMITTZYL
B, E2TIIRFEDEHDEREZLD,
LELPALIMDT oEEHICTTATEDS
FTEW, SIITLORIEHWN S ElFAELK T
FISEL Hob e 3hE LT St
CCITFE-TLK B, EMBRLK. LED
PARAMEEZLELSTLLO, FAF-T
HIFdhi,
(Dengarkan aku Shio-chan, aku tidak akan
pernah meninggalkan Shio-chan dan pergi ke
suatu tempat. Habisnya tempat ini adalah kuil
untuk mencegah itu. Kuil agar aku dan Shio-chan
dapat hidup bahagia bersama. Selama berada di
sini, tidak akan ada yang menakutkan. Terkadang
aku harus pulang telat malam, tapi aku pasti akan
kembali ke sini. Karena itu semua akan baik-baik

saja, Shio-chan tidak perlu memikirkan apa pun,
karena aku pasti akan melindungi Shio-chan.)
(00:07:04-00:08:06 episode 04)

Dialog di atas membuktikan bahwa
Satou menganggap ruang 1208 sebagai kuil yang
aman dan nyaman untuk tempat tinggal bersama
Shio. Satou merasa ruangan itu merupakan
ruangan yang aman untuk mereka berlindung dan
menyebabkan  pikiran  irasionalitas  yang
menganggap ruangan itu sebagai kuil yang
memberikan perasaan aman kepada mereka
berdua. Ruang 1208 ini merupakan tempat Satou
dan Shio tinggal bersama dan bersembunyi dan
juga tempat Satou melakukan pembunuhan
terhadap pemilik ruang 1208 yang sebenarnya
dan teman Kkerjanya yang bernama Shouko
setelah Shouko mengetahui bahwa Satou sedang
hidup bersama dengan Shio Kobe yang dicari
oleh Asahina. Satou membunuh Shouko sebagai
hasil dari rasa takut jika kehidupannya bersama
Shio yang bahagia akan hancur apabila Shouko
melaporkannya ke polisi.
Taman

Salah satu latar tempat yang sering
muncul pada anime ini adalah taman yang tidak
dijelaskan namanya. Kobe Asahi menggunakan
tempat di bawah kursi taman sebagai tempat
untuk tidurnya. Latar taman ini juga merupakan
lokasi Shouko yang merupakan teman Kkerja
Satou dan Asahina menjadi akrab di mana
Asahina mendapatkan informasi kebaradaan Shio
melalui Shouko nantinya.

Asahi tidur di bawah kursi taman
L &5 Z(Shouko) : RAHLIRUFDTT
BEbofZH& ! EHEL L R
(Hey kau jangan tidur lagi di bawah Kkursi!
Bukannya itu berbahaya?!)
% & U (Asahing) : EIXEHELMASAYF
(ON
(Di atas itu yang berbahaya, makanya aku tidur di
bawah)
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L &5 Z(Shouko) : fzh ' EEMT EME
SUSMBEL»HLDEK ! BRLALERIZIT
DR S AN
(Tidak boleh! Bukan masalah di atas ataupun di
bawah! Pulanglah ke rumah) (00:09:01-00:09:17
episode 06)

Pada fotogram dan dialog di atas,
diketahui bahwa Asahi sering menggunakan
taman tersebut sebagai tempatnya untuk tidur dan
tidak pulang ke rumah karena mencari adiknya
Shio yang hilang. Taman ini juga merupakan
tempat di mana Satou melakukan tindakan
kekerasan yang diakibatkan oleh shadow pada
dirinya kepada para remaja untuk melindungi
Shio yang tidak sadarkan diri di mana Satou
melakukan tindakan ekstrim berupa
pencongkelan kedua mata dari para remaja
tersebut.

Analisis Perilaku YanderePada Satou

Pada bagian ini, penulis akan membahas
perilaku Yandereyang muncul pada tokoh Satou.
Karakter Yandereseperti yang telah dijelaskan
merupakan kondisi kejiwaan pada seseorang
yang dapat berubah secara destruktif dan agresif
diakibatkan rasa cinta yang teramat besar
terhadap seseorang yang disayanginya. Kondisi
kejiwaan ini juga dapat memancing seseorang
untuk melakukan tindakan-tindakan ekstrim yang
diakibatkan rasa marah atau rasa cemburu yang
menyebabkan kepribadian yang tidak stabil
kepada individu.

Kompleks Cinta Pada Diri Satou

-
Fotogram di atas menunjukan Satou yang

selalu melihat Bibinya yang bahagia saat
berhubungan maupun menerima kekerasan
seksual dengan banyak lelaki sejak kecil.

MBS A(Obasan) : WAAKREBENH DD &
R, AFIICLEY, YO, NVH, &
AU Ho1=Y LT, K> TERARAA
THTHMRICHDRY., ELTEL Lo
LEOBZAHAD., AETH, T TNEE
[CEFENTHIETEL,

(Ada banyak jenis cinta. Ada rasa lemon dan
stroberi, apel dan mint, bahkan ada juga yang
berisi racun. Rasakan dan telan semuanya, lalu
selama masih ada beberapa di dalam guci, kau
bisa mengisinya kembali jika habis. Dengan
begitu aku akan dipenuhi oleh cinta dan merasa
bahagia.) (00:09:23-00:09:50 episode 11)

Dialog dan fotogram di atas
memperlihatkan arti cinta yang diajarkan oleh
bibi kepada Satou yang sering mendengar dan
melihat bibinya berhubungan dan menerima
kekerasan seksual dengan berbagai laki-laki
untuk mendapatkan cinta dari berbagai orang.
Bibi menganggap cinta bisa didapatkan melalui
banyak orang dan diibaratkan permen berbagai
rasa di mana permen yang dirujuk oleh bibi
diartikan sebagai cinta yang banyak jenisnya.
Bibi juga beranggapan bahwa dia melakukan
hubungan seksual dengan banyak orang, untuk
mendapatkan cinta. Ingatan terhadap perilaku
bibinya yang menyimpang semenjak Satou kecil
direpres dan muncul kembali pada diri Satou saat
beranjak remaja sebagai suatu cara untuk
mendapatkan cinta yang menyebabkan Satou
bercinta dengan banyak lelaki tanpa komitmen
demi mencari cinta yang dia ingin temukan. Hal
ini menyebabkan sosok bibi pada diri Satou
sebagai sosok yang sangat mempengaruhi
kompleks Satou terhadap Cinta dan memberikan
energi psikis berupa dorongan (drive) untuk
mencari tahu dan keinginan (will) untuk
mencintai dan dicintai yang kuat pada diri Satou
untuk memenuhi libidonya yang dimana dia
dapat memuaskan libidonya dengan mencintai
dan dicintai oleh Shio.

Ingatan-Ingatan yang direpresikan ini
menyebabkan kompleks Satou terhadap cinta dan
menimbulkan fantasi dan emosi pada diri Satou
yang didasarkan oleh ingatan yang direpresikan
dalam ketidaksadaran pribadinya.

Fantasi Perasaan Pada Diri Satou

4
Fantasi Satou pada keputusasaan (Kiri)
Fantasi Satou pada kebahagiaan (kanan)

529



Aksarabaca

P.ISSN 2745-4657

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya

Vol. 4 No. 1 Oktober 2022

Fotogram di atas menunjukkan fantasi Satou
ketika dia mengalami keputusasaan seperti guci
yang retak dalam dunia yang gelap. Pada saat
bahagia, Satou berfantasi dikelilingi oleh sesuatu
yang berkilauan dan permen yang manis saat
bahagia. Fantasi yang dialami oleh Satou ini
merupakan ketidaksadaran pribadi yang muncul
dalam emosi pada Satou. Guci melambangkan
wadah untuk meletakkan cinta yang diibaratkan
sebagai permen yang manis. Fotogram di atas
memperlihatkan Satou yang putus asa setelah
mengetahui bahwa Shio membenci dirinya. Shio
membenci Satou dikarenakan Satou yang selalu
berbohong kepada dirinya dan berkata bahwa
Shio tidak perlu melakukan apapun, namun hal
itu membuat Shio tidak nyaman dan merasa
dirinya seperti boneka untuk Satou. Hal ini
menimbulkan pemberontakan pada diri Shio
yang awalnya menyayangi Satou, menjadi tidak
menyukai Satou. Perubahan sikap Shio tersebut
menyebabkan Satou putus asa dan berfantasi
gucinya menjadi retak.

Disaat Satou berbahagia, dia selalu
membuat fantasi dirinya menjadi berkilauan dan
dipenuhi permen manis karena mendapatkan
cinta dari Shio. Fantasi Satou ini berawal dari
ketidaksadaran pribadinya yang menganggap
cinta sebagai permen yang manis dan berfantasi
selalu dikelilingi oleh permen yang berarti
dikelilingi cinta dari Shio. Satou menganggap
dirinya adalah guci sebagai wadah untuk
menampung cinta dari Shio. Sehingga ketika
Shio tidak menyayanginya lagi dia mengalami
keputusasaan dan berfantasi gucinya retak karena
tidak lagi mendapatkan rasa sayang dari Shio
yang merupakan Sumber terpuaskannya libido
Satou. Adanya fantasi-fantasi pada diri Satou ini
diakibatkan oleh regresi dalam ketidaksadaran
yang mengaktifkan kembali ingataningatan yang
terdapat pada ketidakasadaran pribadi pada diri
Satou.

Perilaku Kekerasan Oleh Sato

Ketika Satou tidak menjumpai Shio
dirumahnya saat pulang, dia merasakan
kecemasan dan rasa takut muncul pada dirinya
dan pergi mencari Shio dengan tergesagesa. Rasa
cemas dan takut pada diri Satou muncul karena
khawatir akan keberadaan Shio yang tiba-tiba
hilang akan menjadi akhir dari kehidupan

bahagianya. Satou akhirnya menemukan Shio
yang tergeletak tidak sadarkan diri di sebuah
taman dengan dua remaja yang terlihat sedang
memukuli pria bernama Mitsuboshi yang
merupakan teman Kkerja Satou. Satou yang
melihat Shio tergeletak pingsan memicu kembali
perasaan cemas, takut dan marah sehingga
Shadow pada dirinya muncul.

Pada saat itu Satou memakai persona
gadis yang lemah sehingga membuat para remaja
tersebut lengah dan mendekatinya untuk
menggoda Satou. Namun shadow yang ada pada
diri Satou muncul dan melumpuhkan kedua
remaja tersebut dengan senjata yang dia
sembunyikan dibalik pohon sebelumnya.

Para remaja membuat Shio pingsan (Kiri)
Satou yang marah kepada remaja (Kanan)

Melihat kodisi Shio yang tidak sadarkan
diri memicu dorongan (drive) untuk melindungi
Shio. Satou konsisten menggunakan persona
pada dirinya meskipun sedang cemas akan
keadaan Shio yang tidak sadarkan diri. Satou
dalam kehidupan sehari hari mengunakan
persona gadis manis anak SMA sehingga tidak
menimbulkan kecurigaan dan membuat dua
remaja tersebut lengah. Kecemasan dan
ketakutan karena kehilangan Shio yang
disayanginya disertai dengan kemarahan Satou
menemukan Shio tidak sadarkan diri memicu
kemunculan shadow pada diri Satou berupa
tindakan ekstrim yaitu mencongkel kedua mata
para remaja tersebut untuk melampiaskan rasa
marahnya. Hal ini sesuai dengan perkataan Jung
yang berkata Shadow biasa muncul pada suatu
individu jika individu tersebut berada dalam taraf
kecemasan atau ketika kesadarannya menurun
dan bisa terwujud dalam bentuk emosi dan
perilaku-perilaku (Hall, 1993:190-191).
Perbedaan persona baik yang digunakan dengan
shadow yang ada pada diri Satou ini menjadi
pertentangan terbesar yang ada pada kepribadian
karakter yandere.

L & 5 Z(Shouko) : I HEICE o= ! 1k,
SEBEREDHICEHADH D AT 2T, (Fuuh tepat
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waktu! Satou, hari ini katanya toko akan ditutup
lebih cepat.)

{£@%&(Satou) : ~? £ 5 L T ?(Lho? Kenapa?)
L &5 Z(Shouko) : EFED®R Z DL TH
hEHNH =6 LT, BALBEER
BERICEHEBZCYSBMIMNIELLWLST
g !

(Sepertinya kemarin malam di dekat sini ada
kejadian kekerasan, dan ada kabar kalau
korbannya dicongkel matanya secara kejam!)
{7 (Satou) : ~ % (Hee)

L& > Z(Shouko) : 5L\ 2 &S
BlENA Mo E2SEFEN ST,
(Oleh karena itu kita disuruh untuk cepat pulang
setelah pekerjaan selesai.)
fEBk(Satou) : £33 ? Lo HERDITHRTH L
& D ME,

(Begitukah? Kalau begitu sepertinya aku akan
membersihkan rumahku hari ini.)

L & 5 Z(Shouko) : @R > THAT=s - »
(Kau ini malah bicara membersihkan rumah...)
(00:14:55-00:15:27 episode 4)

Keesokan harinya, Satou mendengar
berita kejadian di taman tersebut dari Shouko.
Satou yang menggunakan persona gadis manis
pada kehidupan sehariharinya tidak tertarik pada
kejadian tersebut dan mengalihkan perhatiannya
dengan dengan membersihkan rumah. Persona
gadis manis yang digunakan oleh Satou setiap
harinya membuat Shouko tidak mencurigakan
Satou bahwa pelaku kejadian tersebut adalah
dirinya.

Pembunuhan Pemilik Ruang 1208 Dan Hida
Shouko

Sebelum Satou dan Shio tinggal bersama
di ruang 1208, ruangan itu sebelumnya ditinggali
oleh seorang lelaki. Lelaki tersebut melihat Satou
berdiam diri didepan pintu apartmennya Ketika
hujan dan mengajak Satou masuk dan meminta
Satou menjadi model lukisannya dan Satou bisa
datang kesana kapan pun. Satou yang enggan
untuk pulang ke ruang 305 memutuskan untuk
menjadi model lukisan lelaki tersebut. Suatu hari
Satou membawa Shio ke rumah si lelaki dan
meminta agar mereka dapat berteduh untuk
menghangatkan diri.

Satou kehujanan di depan apartment(kiri)
Satou membawa Shio untuk berteduh (kanan)
lelaki yang berusaha membunuh Shio (bawah)

B (Otoko) : HAT-HDEIE? HAKIZEL
ZOTHRBEITSETRECLEDLGWD
AERE, SREFELBEVSBELEVRELE
WREFLEBWMHALDIEEZ L oM
AWEZDRBEEX?HHESI M. REEH
RELTAWMENPFELDZ, m-Shi
WEENTWS, MO WES BRENFE
B, b, TNIEIMET,
(Apa-apaan wajah itu? Wajah yang seakan
terpenuhi dan sangat bahagia itu. Menjijikan,
menjijikan, menjijikan, menjijikan, menjijikan!
Wajah itu bukanlah wajahnya! Perasaan apa ini?
Ooh begitu, aku ternyata menyukai dia yang
terlihat hampa. Aku menyukai wajahnya yang
terlihat menyedihkan, yang seakan berteriak tidak
terpuaskan. Oleh karena itu, anak ini adalah
gangguan.)

(00:09:35-00:10:28 episode 8)

Sang lelaki tidak suka melihat Satou
yang terlihat sangat menyayangi Shio karena dia
lebih  menyukai Satou yang terlihat tidak
mempunyai siapapun untuk disayangi. Wajah
Satou yang bahagia bersama Shio memicu rasa
marah dan kesal yang kemudian memunculkan
shadow pada dirinya sehingga ingin
melenyapkan Shio dengan cara mencekiknya.
Satou yang melihat hal tersebut tanpa segan-
segan segera mengambil easel yang merupakan
papan untuk menjepit kanvas dan
menggunakannya untuk membunuh si lelaki.
Satou yang mengalami banyak pendistribusian
energi kepada shadow diakibatkan oleh dorongan
pada dirinya yang ingin melindungi Shio dari
sang lelaki. Pendistribusian energi pada diri
Satou dapat terjadi karena terdapat perubahan
pada persepsi di mana Satou menganggap sang
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lelaki sebagai ancaman setelah mengetahui dia
berusaha  membunuh  Shio. Hal ini
mengakibatkan shadow pada diri Satou muncul
dan mengambil alih tubuh Satou untuk
melakukan pembunuhan tanpa dia sadari sebagai
hasil dari energi Shadow yang besar pada dirinya.

Satou juga membunuh temannya yang
bernama Hida Shouko pada ruang 1208 untuk
membungkam mulutnya dikarenakan rahasia
keberadaan Shio diketahui Shouko. Hal ini
memicu kekhawatiran dan ketakutan akan
kehilangan Shio, maka Satou menarik Shouko ke
dalam ruang 1208 dan merebut handphone
Shouko untuk menghapus foto bukti keberadaan
Shio. Shouko tidak mau temannya menjadi
penculik, membujuk Satou untuk mengakhiri
semuanya dan berjanji tidak akan melapor ke
polisi. Namun, Satou tidak percaya pada Shouko
serta membungkam mulutnya dan mengarahkan
pisau ke lehernya.

a A
Shouko  mengetahui  keberadaan  Shio  (Kkiri)
Perseteruan Shouko dan Satou (kanan)
Satou membunuh Shouko (bawah)

L & 5 S (Shouko) : FAL M EE - T & #axt
AMY HTHM 5 ! (Berhadapanlah denganku
Satou, kita pasti akan saling mengerti satu sama
lain!)

{E&(Satou) : EKIC XL LD T HBvA, 2
STRHLEITBRAICAMERELLEL, £
Dt

(Itu tidak berguna Shouko-chan. Habisnya aku
tidak merasakan apa-apa darimu. Kau sama saja
dengan kebanyakan orang lain dan tidak berbeda
sama sekali.)

L & 5 Z(Shouko) : ENTH R, =& X
BEETCTHREHA-OI ELKIFEEL
b IIDHAZEDL EITENRREL T
A=, k!

(Tidak apa-apa! Walaupun kau menjadi iblis, aku
tetap menyukaimu! Aku pasti akan membawa mu
kembali ke cahaya, Satou!)

{E#&(Satou) : 3. BRIZEEDLLGWLLGAT
ESLTELONDEESD?LLESTDL
PATHDRFFAZERLEZC LR NN?2ETA
BFEIMNMELONDER D2 =M B,
j&) Almo

(Hey, kenapa kau pikir aku akan percaya saat kau
berkata tidak akan melaporkan ke polisi?
Shouko-chan waktu itu sudah menolakku kan?
Kenapa kau berpikir aku dapat memercayai orang
seperti itu? Oleh karena itu, maaf ya.) (00:21:50-
00:22:42 episode 9)

Pada fotogram dan dialog di atas, terlihat
bahwa Satou tidak mempercayai Shouko yang
pernah menolak pertemanan dengan Satou. Satou
menganggap Shouko sebagai ancaman untuk
kehidupannya berdua dengan Shio dan
memutuskan untuk membunuhnya demi menjaga
rahasia keberadaan Shio. Satou membunuh
Shouko tanpa ada rasa marah atau iri sama sekali.
Satou hanya tidak mempercayai perkataan
Shouko. Rasa tidak percaya tersebut membuat
kecemasan dan rasa takut akan kehilangan
kehidupan bahagianya bersama dengan Shio.
Kecemasan dan rasa takut tersebut memicu
shadow pada diri Satou dan menganggap satu-
satunya cara untuk membungkam mulut Shouko
adalah dengan membunuhnya. Satou
menganggap Shouko yang sudah mengetahui
keberadaan Shio sebagai ancaman terhadap
kehidupan bahagianya bersama dengan Shio. Hal
tersebut menyebabkan Satou membuat shadow
pada diri Satou muncul dikarenakan rasa takut
dan khawatir sehingga Satou memutuskan untuk
membunuh Shouko tanpa ragu.

Usaha Bunuh Diri Satou Dan Shio

Pada akhir cerita dalam anime ini, Satou
yang telah membunuh Shouko yang merupakan
temannya merencanakan untuk pergi dari rumah
dan berusaha untuk membakar apartemen tempat
dia tinggal dengan bantuan bibinya demi
menghapus  bukti  kejahatan yang telah
dilakukannya. Asahina yang mendapatkan
petunjuk keberadaan Shio melalui pesan foto dari
Shouko mencari tahu letak keberadaan apartemen
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tersebut dan berhasil menemukan Shio yang
sedang bersama dengan Satou.

Bibi yang membakar apartemen (Kiri)
Perseteruan Satou dan Asahina (kanan)
Satou melindungi Shio (bawah)

Fotogram diatas menunjukan bibi yang
membakar apartemen dan perseteruan Asahina
untuk merebut kembali Shio dari Satou. Asahina
menjelaskan  alasan  sebenarnya  ibunya
membuang Shio adalah demi menjauhkan Shio
dari dirinya yang mulai melakukan kekerasan
seperti sang ayah. Asahina berusaha membujuk
Shio untuk kembali bersamanya, namun Shio
yang mendengar penjelasan dari Asahina tetap
memilih untuk bersama dengan Satou dan
mengancam kepada Asahina kalau dia akan
bunuh diri dengan serpihan kaca jika Asahina
mendekati dirinya. Satou dan Shio kemudian lari
ke lantai paling atas apartemen dan mereka
terjebak oleh kobaran api.

L & (Shio) EBHEL o ARELWL?
(Satou-chan apa kau kesakitan?)

f£i#% (Satou) : 2 S5A. LELRPAFERIZK,
THHLLERICITH G Gob v o1,
Z & A1a, (Tidak, aku tidak apa-apa. Tapi maaf
ya, kita jadi tidak bisa pergi ke kuil yang baru.)
L&(Shio) : 55A. LD, FAlFP (XY
EBEb oA E—RBICWDIIN—FEELL
% (Tidak, tidak apa-apa. Karena aku paling
bahagia saat bersama dengan Satou-chan.)
{E£@&(Satou) : LEB LA,

(Satou: Shio-chan.)

L &(Shio) : v Z kL v ARE S AT L1,
HOBREBIAICETOoONZEETZHAE
AL 2THEAREERS, BELLTEHELL
TEHLIVWPEE-BHIZHE>TTHIE
BHLOANETA NZEBEL bAICHSE S
T—HRICELETEET, o

(Satou-chan, aku sempat berpikir. Mungkin aku
sudah mati saat aku dibuang oleh ibuku. Aku
tidak bisa memikirkan apa pun karena rasa sesak
dan sedih sehingga tidak peduli oleh apa-apa lagi.
Namun saat itu Satou-chan datang kepadaku.
Aku merasa bahagia tinggal dan hidup bersama
Satou-chan...)
@k Satou) : FAB KL EB v A,
(Satou: Aku juga bahagia, Shio-chan.)
L &(Shio) : = ofhfkiEb LA & LML,
EEBEbLPAEEEDFERRDY L, H
5—H#EIZED S EBES v A, (Karena itu aku
ingin bersama dengan Satou-chan, aku ingin
berakhir bahagia dengan Satou-chan. Oleh karena
itu, ayo kita bunuh diri bersama, Satou-chan.)
{£@&(Satou) : LEHB A, (Shio-chan.)
(00:17:58-00:19:15 episode 12)

yang menyarankan agar Satou dan dia
untuk bunuh diri demi mengakhiri hidup mereka
selama masih berbahagia. Satou yang mendengar
hal tersebut merasa terharu dan menyetujui saran
Shio dikarenakan Satou juga ingin mengakhiri
kehidupannya bersama dengan Shio selama dia
masih berbahagia. Setelah mereka melompat
bersama, Satou mulai menyadari perasaannya
terhadap Shio dan tidak menginginkan Shio
untuk mati. Satou yang menyadari hal tersebut
pun memeluk Shio dan memposisikan tubuhnya
dibawah Shio agar dapat melindunginya. Hal ini
dikarenakan Satou mengingat pengalaman-
pengalaman yang dia alami sebelumnya dan
mencapai realisasi diri dimana dia menyadari
perasaan cinta yang sebenarnya ia miliki kepada
Shio yang lebih mendalam dan memutuskan
untuk melindunginya meskipun hal itu dapat
mengakhiri hidupnya sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, menunjukkan bahwa karakter
yandereMatsuzaka Satou dalam anime Happy
Sugar Life ditampilkan secara utuh melalui
perubahan psikologis ekstrim yang disebabkan
oleh trauma masa lalu, represi emosi, dan
ketidakmampuan karakter untuk
mengintegrasikan kepribadiannya. Satou
menunjukkan konflik antara persona dan shadow
yang mengarah pada perilaku manipulatif,
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posesif, dan destruktif terhadap siapa pun yang
dianggap mengganggu "kebahagiaannya"
bersama Shio. Tindakan ekstrem seperti
penculikan, kebohongan, hingga pembunuhan
dilakukan secara teratur dan secara sadar sebagai
manifestasi dari kompleks bawah sadar. Dengan
demikian, kerangka psikologi analitik Carl
Gustav Jung menempatkan konflik kepribadian
sebagai pusat pemicu tindakan tokoh, dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
tentang bagaimana karakter yandereitu terwujud
dan bagaimana kaitannya dengan pelaku cerita.
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